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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan antara Intensitas Mengikuti 

Pembinaan Agama Islam dengan Etos Kerja Pegawai Rumah Sakit Umum 

Daerah Tugurejo Semarang sebesar 25,5%, sedangkan yang lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

Dari hasil perhitungan rata-rata tentang Intensitas Mengikuti 

Pembinaan Agama Islam Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo 

Semarang diketahui sebesar 37. Setelah hasil ini dicocokan pada tabel 

kualitas variabel Intensitas Mengikuti Pembinaan Agama Islam, maka rata-

rata sebesar 37 terletak pada interval 37 - 31. Dari hasil perhitungan tersebut 

diketahui, bahwa Intensitas Mengikuti Pembinaan Agama Islam Pegawai 

Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang tergolong “Sedang”. 

Sedangkan, dari hasil perhitungan rata-rata Etos Kerja Pegawai Rumah Sakit 

Umum Daerah Tugurejo Semarang diketahui bahwa nilai rata-ratanya 

tergolong “Sedang” juga. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata Etos Kerja 

Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang sebesar 34 yang 

terletak pada interval 37 – 31.  
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6.2. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pembinaan Agama Islam 

Bagi Pembinaan Agama Islam mampu memberikan pelayanan 

yang terbaik sebagai seorang pembina yang dapat menyeimbangkan aspek 

fisik, psikis dan spiritual pegawai melalui sikap hangat, kesabaran, 

keterbukaan, empati dan kejelasan dalam memberikan informasi kepada 

pegawai, sehingga dapat membantu pegawai untuk menyadari tentang 

tanggung jawabnya sebagai pegawai. Dan membantu pegawai dalam 

merencanakan bentuk tingkah laku yang tepat. 

2. Bagi subjek penelitian 

Para pegawai khususnya yang beragama Islam harus berusaha 

meningkatkan etos kerja tapi jangan sampai melupakan ajaran agama 

Islam, sehingga antara kerja dan ibadah dapat berjalan seimbang dan 

selaras. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pekerjaan harus didasari 

dengan niat ibadah dan ikhlas serta bertanggung jawab. Dengan demikian, 

apabila hal ini dapat dilaksanakan, maka akan tercapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat kelak. 

3. Bagi rumah sakit 

Bagi rumah sakit diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 

menyeimbangkan aspek fisik, psikis dan spiritual pasien karena pelayanan 

yang menyeimbangkan ketiga aspek tersebut dapat memberikan kepuasan 
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bagi pasien. Oleh karena itu, etos kerja para pegawai harus di bangun dan 

ditingkatkan, yang salah satunya dengan pembinaan agama Islam seperti 

yang telah berjalan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan topik pembinaan agama Islam dan etos kerja pegawai disarankan 

agar mempertimbangkan variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi 

etos kerja. 

 

6.3. Penutup 

Puji syukur alhamdulillahirabbil ‘alamin, dengan limpahan rahmat 

dan hidayah dari Allah SWT., maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan ini banyak 

kekurangan, baik dalam segi bahasa, penulisan, penyajian, sistematika, 

pembahasan maupun analisisnya.  

Akhirnya dengan memanjatkan doa, semoga skripsi ini membawa bagi 

pembaca dan penulis. Selain itu, juga mampu memberikan khasanah ilmu 

pengetahuan yang positif bagi keilmuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

(BPI). 

 


